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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah mencaritahu kehemdbeéaya material yang diperoleh dari
penggunaan bata ringan CLC pada pekerjaan pasatigding dan pekerjaan beton balok
struktural. Total biaya untuk Impasangan dinding bata ringan tebal 7,5cm sebesar Rp
107.339,09 lebih hemat 30,56 % dibandingkan hangfaababila menggunakan bata merah tebal
6cm sebesar Rp 154.558,57. Namun jika dibandinglemgan batako sebesar Rp 91.892,73
lebih murah 16,81% dan pasangan dinding yang mevadigum bata merah tebal 8cm sebesar Rp
102.692,73 per fiebih murah 4,52%. Total biaya untuk 4pasangan dinding bata ringan tebal
10cm sebesar Rp 130.010,94 lebih hemat 16,91%diibgkan harga 1fmapabila menggunakan
bata merah tebal 6cm sebesar Rp 154.558,57. Nakaudipandingkan dengan batako sebesar
Rp 91.892,73 lebih murah 39,78% dan pasangan djnging menggunakan bata merah tebal
8cm sebesar Rp 102.692,73 pet lebih murah 25,08%. Hasil analisis persentase rjseke
balok diperoleh kehematan maksimum pada bentangsébesar 42,45% terhadap ketiga
material pembanding sedangkan kehematan minimuok ypgkerjaan balok diperoleh sebesar
7,96% pada bentang 7m.

Kata Kunci : Material; Bata Ringan; CLC; Total Biaya; Pekerjaan Dinding; Tulangan

ABSTRACT

This study aimed at finding out the saving of material cost in masonry works using CLC bricks
and in the works of its reinforced concrete supporting beam. Total cost for 1m2 pair of heavy
brick wall 7.5cm thick of Rp 107,339,09 more efficient 30.56% compared to the price of 1m2
when using a 6¢cm thick red brick of Rp 154,558,57. However, when compared with the brick as
much as Rp 91,892,73 cheaper 16,81% and wall pair using red brick 8cm thick equal to Rp
102.692,73 per m2 cheaper 4,52%. Total cost for 1m2 pair of 10cm thick light brick wall Rp
130.010,94 16,91% cheaper than 1m2 price when using 6¢cm thick red brick of Rp 154,558,57.
However, if compared with the brick as much as Rp 91.892,73 39.78% cheaper and the wall pair
using red brick 8cm thick as Rp 102.692,73 per m2 cheaper 25,08%. The result of beam work
percentage analysis obtained maximum savings at 6m span of 42.45% against the three
comparable materials while the minimum saving for beam work was obtained at 7.96% in span
of 7m.

Key word : materials; lightweight bricks; CLC; Total cost; Wall Work; Reinforcement
PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang berkembang sekarang inicipgakan inovasi — inovasi baru di dunia
konstruksi. Namun, inovasi yang diciptakan harussite ramah lingkungan sehingga dapat
mengatasi isu pemanasan global yang sedang maratbolicangkan sekarang ini. Berdasarkan
hal tersebut, maka dibuatlah bahan material yamgndingkungan seperti salah satunya adalah
bahan untuk pekerjaan dinding. Pada suatu proyaktkdksi, baik pada bangunan sederhana
bahkan bangunan tinggi pasti didapat pasanganmdjrtéimbok dalam hal ini yang dibentuk
dengan batako, bata merah atau beton ringan y&agas®) dikenal dengan istilah bata ringan.
Dalam penelitian ini, akan dibuat desain untukagepasangan dinding yang bertujuan untuk

! Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
2 Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
% Jurusan Teknik Sipil, FST Undana - Kupang
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mengetahui rata-rata penggunaan material untukpsgtif pasangan dinding. Berdasarkan hasil
desain, maka dapat menganalisa tingkat kehemataya konstruksi pekerjaan pasangan
dinding serta menemukan pengaruh terhadap pengguhdangan pada balok akibat
penggunaan bata ringan dibandingkan batako, bajanidan bata merah.

TINJAUAN PUSTAKA
Material Pasangan Dinding
Batako

Batako merupakan bahan bangunan yang berupa katu aeernatif pengganti batu bata yang
tersusun dari komposisi pasir, semen Portland dadeagan perbandingan 1 semen : 7 pasir.
Jenis batako berdasarkan bahan baku dikategorddamd

a. Batu cetak beton, dibuat dari campuran semen Rdrdan pasir atau kerikil.

b. Batu cetak trass kapur, dibuat dengan campurarr kegulam dan trass.

c. Batu cetak tanah stabilisasi terdiri dari batu ksemen + tanatsglid cement) dan batu cetak
kapur + tanahline stabilized soil).

d. Batu cetak kapur pasirsgnd-limestone brick),yaitu batu cetak kapur pasir dibuat dari
campuran kapur padam + pasir kwarsa, dimanfaatlandikeraskan dengan tekanan uap
tinggi.

e. Batu cetak beton ringan, yang dapat berupa : (@) ¢etak beton gas atau beton busa yang
dibuat dari campuran kapur atau semen Portlananghgekan dengan pasir kwarsa + bubuk
aluminium (bahan pembusa lain) dan dikeraskan sdpsu kapur, dan (b) batu cetak beton
dan beton apung, dibuat dari semen Portland, p&sini, kerikil, dan batu apung (Febriana,
I. Fitriani, E. Halimah. &. Muller,C., 2006)

Bata Merah

Batu bata merupakan suatu unsur bangunan yangudip&kan untuk pembuatan konstruksi

bangunan dan yang dibuat dari tanah dengan atga tzampuran bahan - bahan lain, dibakar
sampai matang sehingga tidak dapat hancur lagido#adam dalam air. Adapun syarat-syarat
batu bata secara visual mempunyai rusuk-rusuk yajgn dan siku, bidang sisi harus datar,
tidak menunjukkan retak-retak dan perubahan beyaunk berlebihan, tidak mudah hancur atau
patah, warna seragam, dan berbunyi nyaring bilakdilp Namun, selain kelebihan bata merah,
kekurangan bata merah membutuhkan plesteran ydag debal untuk menghasilkan dinding

yang rapi dan waktu pemasangan yang lebih lamaafB&tandarisasi Nasional, 2000).

Bataringan

Ada 2 jenis bata ringan yaiterated Lightweight Concrete (ALC) atau sering disebut juga
Autoclaved Aerated Concrete (AAC) danCellular Lightweight Concrete (CLC). Bata ringan tipe
AAC adalah beton seluler yangterdiri dari pasir fs@a semen, kapur, sedikit gypsum, air, dan
alumunium pasta sebagai bahan pengembang (perdssa secara kimiawi) mengakibatkan
memiliki gelembung udara dalam campuran tersebag,(lAbe 2005) . Bata ringan tipe CLC
adalah beton selular yang mengalami prasesig secara alami. Bata ringan CLC mirip beton
konvensional tetapi agregat kasar (kerikil) digeemi oleh udara, prosesnya mengunakan busa
organik yang sangat stabil dan tidak ada reaksii&iketika proses pencampuran adonan
(Kristanti, N. & Tansajaya, A., 2008).

Biaya Konstruksi

Estimasi analisa ini merupakan metode yang secadisional dipakai oleh estimator untuk
menentukan setiap tarif komponen pekerjaan. Sétapponen pekerjaan dianalisa kedalam
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komponen-komponen utama tenaga kerja, materiah/gian, dan lain-lain. Salah satu hal yang
erat hubungannya dengan biaya konstruksi yang peéiperhatikan adalah tenaga kerja

konstruksi. Salah satu sumber daya yang menjatbrfaglenentu keberhasilannya penyelenggara
proyek adalah tenaga kerja (Ibrahim Bactiar, 20Rema harga satuan pekerjaan, yang
dipengaruhi oleh faktor bahan/material, upah tenkgga dan peralatan dapat dirangkum

sebagai berikut:

H PEEERTA AT H

ZEatnam peloerjz=m

Gambar 1. Skema harga satuan pekerjaan

Analisa Struktur

Perencaan struktur dapat didefinisikan sebagai neanpantara seni dan ilmu pengetahuan yang
dikombinasikan dengan intuisi seorang ahli struktengenai perilaku struktur dengan dasar —
dasar pengetahuan dalam statika, dinamika, mekaaian, dan analisa struktur yang ekonomis
dan aman, selama masa layannya (Setiawan, Agu8) 2@®rencanaan adalah sebuah proses
untuk mendapatkan suatu hasil yang optimum. Sutitiktgr dikatakan optimum apabila
memenuhi kriteria — kriteria berikut :

Biaya minimum

. Berat minimum

Waktu konstruksi minimum

. Tenaga kerja minimum

Biaya manufaktur minimum

Manfaat maksimum pada saat masa layan

SO0 T

Berdasarkan beban yang dipikul struktur terdiri éd@ban mati, beban hidup, beban angin dan
beban gempa. Beban mati adalah semua bagian @i gedung yang bersifat tetap, termasuk
segala unsur tambahan, penyelesaian — penyelesaé®m — mesin serta peralatan tetap yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari gedensgliut. Beban hidup adalah semua beban
yang terjadi akibat penghunian atau penggunaaru sgedlung, dan ke dalamnya termasuk
beban-beban pada lantai yang berasal dari baraagdaang dapat berpindah, mesin-mesin
serta peralatan yang tidak merupakan bagian ydag tlapat terpisahkan dari gedung dan dapat
diganti selama masa hidup dari gedung itu, sehinggmgakibatkan perubahan dalam
pembebanan lantai dan atap tersebut. Beban angiahatieban yang bekerja pada struktur
akibat tekanan — tekanan dari gerakan angin. Bgbarpa adalah semua beban statik ekivalen
yang bekerja pada struktur akibat adanya pergertdaah oleh gempa bumi, baik pergerakan
tanah arah vertikal maupun horizontal (Yayasan LRVEB3).

Ketentuan-ketentuan Mengenai Pembebanan

Struktur dan komponen struktur harus direncanakaggla semua penampang mempunyai kuat
rencana minimum sama denan kuat perlu, yang dipibendasarkan kombinasi beban dan gaya
terfaktor yang sesuai dengan ketentuan tata ce¢&etiawan, Agus. 2008).
Kuat perlu untuk menahan beban mati paling tidak$iaama dengan :

U=14M 1)
Kuat perlu U untuk menahan beban mati M, bebanphidudan juga beban atap A atau beban
hujan R, paling tidak harus sama dengan :
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U=12M+16L+0,5(Aatau R) )

Asumsi Pembebanan

Pelat tersebut didukung oleh balok — balok B, Bsdan B,Beban pelat didistribusikan ke
balok-balok pendukungnya melalui garis-garis yaregatah 45 dari sudut panel. Daerah
equivalen berbentuk segitiga dan trapesium.

1
B T f

Gambar 2. Distribusi beban pelat terhadap balok
METODE PENELITIAN

LOKASI PENELITIAN

Penelitian yang berupa studi literatur dilakukamgéen membaca literatur dan jurnal. Lokasi
penelitian yaitu pada tempat — tempat produksi natpasangan dinding batako, bata merah
dan bata ringan tipe CLC, dan lokasi proyek pembaag gedung yang menggunakan material
pasangan dinding bata ringan tipe CLC.

Sumber Data

Data primer adalah data yang diperoleh berupa sia¢sifikasi batako, bata merah dan bata
ringan tipe CLC yang diproduksi di Kota Kupang dkata komposisi spesi, plesteran dan acian.
Data sekunder yang diperoleh peneliti oleh teanritdan hasil studi literatur yang berhubungan

dengan pekerjaan pasangan dinding dan beton sertggmnakan Standar Harga Satuan Tahun
2016 Kota Kupang.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk penelitian lapangatahdaengamatan langsung di lapagan yang
diwujudkan dengan melakukan observasi atau pendmmidiata langsung. Data—data yang
digunakan pada penelitian ini ialah dengan mengdadalbé spesifikasi ukuran material pasangan
dinding pada pabrik batako, bata merah dan bagmminipe CLC di wilayah Kota Kupang dan
peneliti melakukan studi lapangan pada pembangugedung yang sedang dikerjakan
menggunakan material pasangan dinding bata ringarCiLC untuk mengambil data komposisi
spesi, plesteran dan acian berdasarkan hasil wanadan pengamatan langsung.

Rancangan Penelitian

Berikut merupakan rancangan dalam penelitian inuysebagai berikut :

1. Mencari tahu untuk memperoleh tata letak pasangagind) dengan bata ringan tipe CLC
dengan batako dan dengan bata merah

2. Melakukan analisis untuk memperoleh Zpasangan dinding yang mewakili desain awal
untuk bata ringan tipe CLC, batako dan bata merah

3. Melakukan analisis untuk memperoleh harga satuarstkaksi dinding dengan bata ringan
tipe CLC, batako dan bata merah

4. Melakukan analisis untuk memperoleh tingkat kehamapada bata ringan tipe CLC
dibandingkan dengan bata merah dan batako
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5. Melakukan analisis struktur pada balok beton banglberperletakan jepit — jepit untuk
memperoleh besar kebutuhan tulangan jika balokbdibeoleh pasangan dinding apabila
digunakan bata ringan tipe CLC, bata merah darkbata

Analisa Data

1. Analisis kebutuhan jumlah bata untuk setiap “umtuk material bata ringan tipe CLC, bata
merah dan batako.
. Analisis komposisi spesi pada batako dan bata merah
. Analisis komposisi spesi dan plesteran pada baggni tipe CLC.
. Analisis harga satuan untuk pekerjaan dinding bagmn tipe CLC, bata merah dan batako.
. Analisis beban mati dan beban hidup untuk memplerbiban kombinasi pada bata ringan
tipe CLC, bata merah dan batako.
. Analisis momen dan gaya geser untuk dapat mempef@butuhan tulangan pada balok
bertulang sederhana bentang 1 -10 m.
7. Analisis berat tulangan pada balok bertulang seshertbentang 1 — 10 m untuk bata ringan
tipe CLC, bata merah dan batako.
8. Analisis harga satuan pada pekerjaan balok apatglaggunakan material pasangan dinding
tipe CLC, bata merah dan batako.
9. Analisis tingkat kehematan pada pekerjaan pasangating dan balok khususnya pada
tulangan balok.

b wN

»

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil 3 buah sampel dalam sgeaps material pasangan dinding yang
kemudian diukur untuk memperoleh dimensi matedéndesain tata letak setiap’mada
pasangan dinding merupakan langkah awal dalam ipanglyang mana hasil desain tersebut
yang digunakan untuk memperoleh jumlah bata dalesh Material pasangan dinding yang
digunakan pada penelitian ini adalah Bata Merakal&adan Bata Ringan.

Luas_ per _desain-Luas_ Spes
Luas_1 Bata

Jumlah Bata =

®3)

Bata Merah (19 x 9 x 6) cm

Tata letak 1rhibata merah kecil didesain menggunakan program Adtamtuk memperoleh
susunan material pasangan dinding yang pada akhmancapai titik acuan awal desain. Hasil
desain tata letak 1Tuntuk pasangan dinding bata merah yaitu pada désai?. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dari luas spesi secara vérdi&a horizontal maka luas spesi total rata-rata
adalah 4.208,25 chuan luas bata merah kecil rata-rata adalah %Mingga diperoleh jumlah
bata merah untuk 1%adalah 50,80 atau 51 buah.

| N ) I O | O | B
o
o o
s s s s e PR
o
5 s T
o o i | || |
o o T |
o
5 s T 1 | ||
\ |
L19 Cm'l

o 3 cm
Gambar 3. Desain 1 bata merah dimensi (19 x 9cxb)
Berdasarkan hasil perhitungan jumlah bata merarardabat dihitung total harga material bata
merah kecil untuk 1fmpekerjaan dinding yang ditampilkan pada Tabeldibawah ini:

Pah, J. J. S., et.al., “"Kehematan Biaya MateridlatkPenggunaan Bata Ringan Jenis CLC untuk Pekerjzamdm 97
Dinding dan Pekerjaan Beton Balok Struktural”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. VII, No. 1, April 2018

Tabel 1. Total harga material bata merah tebal Gietak 1nf pekerjaan dinding

No Uraian Sat. | Koef. | Harga satuan | Jumlah hargag
’ (Rp.) (Rp.§™
1 Bahan
Batamerah | 1| Bh'| 51,000 | ®p ™ 1500700 Rp 7850000
Spest 1| m? | 1,000 | Rp32.883,19 |Rp32.883.19
Plesteran 1| m? | 2,000 | Rp17.800,53 | Rp 35.601,07
Acian 1| m? | 2.000 | Rp 398125 |Rp7.962.50
Rp 152_946__?62

Bata Merah (26 x 14 x 8) cm

Tata letak 1rhbata merah besar didesain menggunakan program autactuk memperoleh
susunan material pasangan dinding yang pada alkhimgncapai titik acuan awal desain. Hasil
desain tata letak 1mntuk pasangan dinding bata merah yaitu pada d&sa@®. . Berdasarkan
hasil yang diperoleh dari luas spesi secara vértita horizontal maka luas spesi total rata-rata
adalah 2.657,20 chdan luas bata merah kecil rata-rata adalah 38éMingga diperoleh jumlah
bata merah untuk 17adalah 20.17 atau 21 buah.

I_|D| ” || n [ ” [ ” || ” ||| |
I L T | I ‘

SO T

SO ” || n I ” I ” || ” ||| | g [ [ ]

| | |
408 e ——

Gambar 4. Desain 1 bata merah dimensi (26 x14cx8)

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah bata merarardakat dihitung total harga material bata
merah besar untuk frpekerjaan dinding yang ditampilkan pada Tabek2wah ini:
Tabel 2. Total harga material bata merah tebal 8ok 1nf pekerjaan dinding

i No Uraian

Sat.

Koef.

Harga satuan

(Rp.)

Jumlah harga |
(Rp)

1 Bahan

Bata merah
Spesi
Plesteran

Acian

i e

5888

21.000
1.000
2,000
2.000

Rp 2.000.00
Rp 16.388.29
Rp 17.800,53
Rp 3.981.25

Rp 42.000.00
Rp 16.388.29
Rp 35.601.07
Rp 7.962.50

Rp 101.951.85 |

Batako

Tata letak 1rhbatako didesain menggunakan program Autocad untetnperoleh susunan
material pasangan dinding yang pada akhirnya mendaix acuan awal desain. Hasil desain
tata letak 1rhuntuk pasangan dinding batako yaitu pada desa#Okderdasarkan hasil yang
diperoleh dari luas spesi secara vertikal dan batad maka luas spesi total rata-rata adalah
2.094,13 crh dan luas batako rata-rata adalah 700sehingga diperoleh jumlah bata merah
untuk 1 nfadalah 11,29 atau 12 buah. Berdasarkan hasil pegzib jumlah bata merah maka
dapat dihitung total harga material bata merah rbesauk 1nf pekerjaan dinding yang
ditampilkan pada Tabel 3 dibawabh ini:
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Gambar 5 . Desain 1 batako

Tabel 3. Total harga material batako untulfﬂ)ekerjaan dinding

~100 crm

175 e o

No Uraian Sat. Koef. Harga satuan Jumlah harga
(Rp) (Rp)
1 Bahan
E Batako 1{ Bh 12,000 | Rp 2.600,00 Rp 31.200.00
Spesi 1| m? 1,000 Rpl13.845.56 Rp 13.845.56
Plesteran 1| m? 2,000 Rp 17.800.53 Rp 3560106
Acian 1| m? 2,000 Rp 3981725 Rp 7.962.,50
Rp 88.520.23

Bata Ringan (58 x 19) cm

Tata letak 1rhbata ringan didesain menggunakan program Autocitkumemperoleh susunan
material pasangan dinding yang pada akhirnya mendaix acuan awal desain. Hasil desain
tata letak 1rhuntuk pasangan dinding bata ringanyaitu pada désa®.

Garis batas L = 100 cm

100 crm

=12 crml
3

it 16 Tl e

Gambar 6 . Desain 1 bata ringan tebal 7,5 cm
Berdasarkan hasil perhitungan total harga untuk gamisi spesi, plesteran maka dapat
diperhitungkan harga 1imuntuk biaya material pekerjaan dinding yang menggan bata
ringan tebal 7,5 cm dan 10 cm. Berdasarkan hasij yiperoleh dari luas spesi secara vertikal
dan horizontal maka luas spesi total rata-rataséd@62,10 crhdan luas bata ringan rata-rata
adalah 1.101,83 cisehingga diperoleh jumlah bata merah untuk®hdalah 8,47 atau 9 buah.
Berikut Tabel 4 dan 5 merupakan total harga mdteaita ringan untuk 1frpekerjaan dinding.

Tabel 4. Total harga material bata ringan tebacm5untuk 1mpekerjaan dinding

No Uraian Kunei | Sat. | Koef Hargasatvan | Jumlah harga
(Rp.) (Rp.)
1 | Bahan
Bata ringan 1 | Bh | 9000 |Rp 9.00000 Rp81.000,00 |
Spesi 1 m 1,000 | Rp7.76333 Rp7.763.33 E
Plesteran 1 m! 1,000 | Rp20.148.43 Rp20.148.43
Rp 10891176
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Tabel 5. Total harga material bata ringan tebatrhQuntuk 1M pekerjaan dinding

No| Unaian . Hargasatvan | Jumlah harga
Kunei | Sat. | Koef (Ro) ()
| | Bahan
Bataringan 1 Bh 9 | Rp 1100000 | Rp99.000,00
Spesi 1 m I | Rp 1086867 |Rp 10.86867
Plesteran I | o | 1 |Rp0.14843 |Rp20.14343
Ro13001710

Pengar uh Bata Ringan terhadap Pekerjaan Balok

Bangunan yang akan dirancang adalah Gedung Kudimhana pada bangunan ini diasumsikan
ukuran balok dengan bentang 1 — 10 m yang mananklari pelat tersebut adalah sama dengan
tinggi gedung 3,5 m.

Beban Mati

Berdasarkan struktur yang digunakan dalam peneliicadalah gedung maka diperoleh bagian-
bagian yang termasuk dalam beban mati yang membebkdat yaitu 360 kg/m Pada balok
yang dibebani beban mati, menghasilkan daerahtarigusehingga transfer beban tersebut
menggunakan rumus:

Qu-segitiga :%x beban pelat x L (4)

Beban Hidup

Beban hidup berdasarkan PPIUG 1983-17 untuk ruatighksebesar 250 kgfmPada balok
yang dibebani beban hidup, menghasilkan daerahtanis sehingga transfer beban tersebut
menggunakan rumus:

Q- segitiga :%x beban pelat x L 5)

Perencanaan K ekuatan Balok Beton Per segi

Berdasarkan hasil perhitungan dari momen dan gagargnaka diperoleh jumlah tulangan tiap
bentang dengan menggunakan metode perhitungamyamgacu pada Tabel CUR 4/5.3.C.

Taraf Kehematan terhadap Pekerjaan Dinding dan Pekerjaan Balok

Rekapitulasi Biaya Material Pasangan Dinding

Biaya material untuk 1fmpekerjaan dinding yang telah diperoleh kemudimekepitulasikan
dalam Tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6. Rekapitulasi harga satuan untuk bata minga

Jenis bata Tebal KebuEthan Total harga
(cm) (m?)

Bata ringan 7.5 1 Rp 108.911,76
10 1 Rp 130.017,10

Batako 10 1 Rp £8.520,23
Bata merah 8 1 Rp 101.951,85
6 1 Rp 152.946.76
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Berdasarkan rekapitulasi harga satuan Tahun 201k Ufota Kupang maka dapat dihitung

harga penggunaan tulangan setiap bentang yangpilikam pada Tabel 7 di bawah ini:

Tabel 7. Rekapitulasi harga tulangan pada balodrbleértulang dari ketiga jenis material

. Bata merah Bata ringan Bata ringan

| L | Diameter | Bata merah kecil besar Batako kecil besar

(m) (mm) (Rp)

®p) Rp) Rp) Rp)

1 D12 Rp 28.814.20 Rp 2881420 | Rp28.81420 | Rp28.81420 | Rp28.814.20
2 D12 Rp 28.814 20 Rp28.81420 | Rp2881420 | Rp28.81420 | Rp 2881420
3 D12 Rp 42.90533 Rp42.90533 | Rp4290533 | Rp36.430.33 | Rp 36.430.33
4 D12 Rp 64.042.00 Rp 57.567.00 | Rp64.042.00 | Rp 57.567,00 | Rp 57.567.00
5 D19 Rp 141.872.00 Rp 141.872,00 | Rp 186.582.00 | Rp141.872.00 | Rp 141.872.00
9 D19 Rp210.648.67 | Rp210.648.97 | Rp210.648.67 | Rp121.228,67 | Rp121.228.67
7 D19 Rp280.81222 | Rp280.81222 | Rp280.81222 | Rp258.45722 | Rp258.45722
8 D19 Rp 476.014.19 Rp476.014,19 | Rp476.014.19 | Rp392.651.69 | Rp392.651.69
9 D19 Rp 608.510.28 Rp 608.51028 | Rp 608.510.28 | Rp525.147.78 | Rp 503.508 33
10 D19 Rp 73662625 | Rp 73662625 | Rp736.62625 | Rp658.872.75 | Rp653.263.75

Kehematan Biaya Material Pekerjaan Dinding dan Pekerjaan Balok

Berdasarkan hasil rekapitulasi total harga, dapl#tatl bahwa material bata ringan sebagai
pasangan dinding juga memiliki perbedaan hargaramteterial pasangan dinding bata merah
dan batako yang ditinjau dari biaya pekerjaan digdBerdasarkan total harga tersebut maka
dapat diperhitungkan tingkat persentase kehemapabila menggunakan bata ringan yang
ditampilkan pada Tabel 8 dan Tabel 9.

Tabel 8. Persentase kehematan bata ringan 7,5 cm

Jenis material Selisih harga Persentase
terhadap bata (%)
ringan

Bata merah 6 cm | Rp 44.035.00 28,79

Bata merah 8 cn | Rp —6.959.00 -6.83

Batako Rp -20.391.53 -23.04

Tabel 9. Persentase kehematan bata ringan 10 cm

Jenis material Selisih harga Persentase
(%)
Batamerah 6 cm | Rp 22.929 .66 14,99
Bata merah 8 cm | Rp-28.065,24 -27.53
Batako Rp-41.496.86 -46 88

Pengaruh penggunaan material pada pasangan dindmgnemberikan dampak bagi pekerjaan
balok dalam penggunaan tulangan yang diakibatkah bkban yang membebani tembok dan
pelat. Berdasarkan rekapitulasi harga tulangan ndakat diperoleh kehematan setiap bentang
untuk masing—masing tulangan yang ditampilkan gadeel 10 dan Tabel 11 di bawah ini:

Tabel 10. Persentase kehematan harga tulangan

Bata Bata
Jenis Bentang | Diameter | Batako | merah | merah6

material (m) (mm) (%6) Scm cm
(2a) (%)
Bata ringan 1 D12 0 ] 0
7.5 em 2 D12 0 ] 0

3 D12 15.09 | 15.09 15.09

4 D12 10,11 ] 1011

5 D16 2396 0.00 0.00

6 D16 4245 | 4245 42 45

7 D16 7.96 7.96 7.96

3 Dlo 17.51 | 17.51 17.51

9 Dlo 13,70 | 13.70 13.70

10 Dlo 10.56 | 10.56 10.56
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Tabel 11. Persentase kehematan harga tulangan

Bata Bata
. . Bentang | Diameter | Batako merah merah 6
Jenis material )
(m) (mm) (%) Bcm cm

(%) (%)
12 0 0 0
12 0 0 0
12 15,09 15,09 15,09
12 10,11 0,00 10,11
16 23,96 0,00 0,00
16 4245 4245 4245
16 7.96 7.96 7,96
19 17,51 17.51 17,51
19 17,26 17.26 17.26
19 11,32 11,32 1132

Bata ringan

10 cm

w| ool —af w| w| 4| w| ta] =

—
=

Kehematan Maksimum dan Minimum pada Pekerjaan Dinding dan Balok

Berdasarkan hasil analisis persentase kehematanringan pada pekerjaan dinding diperoleh
kehematan maksimum bata ringan sebesar 28,79 %alpada material pasangan dinding bata
merah 6 cm dan kehematan minimum diperoleh selde580 %. Berdasarkan hasil analisis
persentase kehematan bata ringan pada pekerjagk diperoleh kehematan maksimum pada
bentang 6 m sebesar 42,45% terhadap ketiga mageeimbanding sedangkan kehematan
minimum untuk pekerjaan balok diperoleh sebesa6%,®ada bentang 7 m terhadap ketiga
material pembanding.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil analisis pada pekerjaan dindamgpa biaya pasangan dinding, plesteran
dan acian diperoleh harga isebagai berikut :

a. Material pasangan dinding bata ringan tebal 7,5laoh murah dibandingkan dengan
bata merah tebal 6 cm. Harga bata ringan tebactm,sebesaRp 108.911,7&lan bata
merah tebal 6 cm sebesar Rp 152.946,76. Namundjizandingkan dengan batako
sebesar Rp 88.520,23 dan bata merah tebal 8 cnsaseR@101.951,85per nf harga
tersebut lebih murah dibandingkan harga pasanguatingj bata ringan tebal 7,5 cm.

b. Material pasangan dinding bata ringan tebal 10afsihimurah dibandingkan dengan bata
merah tebal 6 cm. Harga bata ringan tebal 10 cnesseRp 130.017,10ebih murah
apabila dibandingkan dengan bata merah tebal 6etmsar Rp 152.946,76. Namun jika
dibandingkan dengan batako sebesar Rp 88.520,2Balarmerah tebal 8 cm sebesar Rp
101.951,85per nf harga tersebut lebih murah dibandingkan hargangasedinding bata
ringan tebal 10 cm.

2. Berdasarkan hasil analisis pada pekerjaan betark balok diperoleh harga tulangan yang
menggunakan material pasangan dinding bata ringhih lhemat dibandingkan harga
tulangan apabila menggunakan pasangan dindingddtakbata merah.

a. Pada bentang 4 m untuk bata ringan tebal 7,5 cm d@ncm sebesar Rp 57.567,00
dibandingkan apabila menggunakan batako hargadgafaisebesar Rp 64.042,00, dan
untuk bata merah tebal 8 cm sebesar Rp 57.567/9bata merah tebal 6 cm sebesar Rp
64.042,00

b. Pada bentang 7 m untuk bata ringan tebal 7,5 cml@aom sebesar Rp 258.457,22
dibandingkan apabila menggunakan batako, bata nmietzdd 8 cm dan 6 cm harga
tulangan sebesar Rp 280.812,22.

c. Pada bentang 10 m untuk bata ringan tebal 7,5 besae Rp 658.872,75 dan bata ringan
tebal 10 cm dan Rp 653.263,75 dibandingkan apabdaggunakan batako, bata merah
tebal 6 cm dan 8 cm harga tulangan sebesar RpZ&B28%

3. Persentase kehematan maksimum dan minimum dipeseleyai berikut :
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a. Kehematan maksimum pekerjaan dinding apabila meralgun bata ringan sebesar 28,79
% dan kehematan minimum diperoleh sebesar 14,9%8yahpada material pasangan
dinding bata merah 6 cm.

b. Kehematan maksimum pada pekerjaan beton yang lgapén pada penggunaan besi
beton yang mana bata ringan sebagai material pefinigadengan bata merah dan batako
yaitu kehematan maksimum pada bentang 6 m seb@séb 40 cm dan kehematan
minimum untuk pekerjaan balok diperoleh sebesa #%ada bentang 7 m.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasamg yaelah dilakukan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan melakukamatian terhadap nilai koefisien spesi,
plesteran dan acian untuk bata ringan sehingghk pieddu dilakukan studi lapangan

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan pengim secara keseluruhan akibat
pengaruh-pengaruh menggunakan bata ringan sebata Inaterial pasangan dinding

3. Bagi masyarakat disarankan untuk menggunakan laganr sebagai material pasangan
dinding dikarenakan material bata ringan pun memaupengaruh terhadap tulangan balok
berdasarkan penelitian ini sehingga untuk perhanngecara menyeluruh dapat dilihat biaya
kehematannya.
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